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Credit Union Kridha Rahardja (CUKR) merupakan salah satu CU yang memiliki jiwa (spirit) 

untuk memberdayakan anggotanya secara mandiri. Salah satu sarana yang digunakan oleh 

CUKR untuk mewujudkan pemberdayaan anggotanya adalah Komunitas Basis Anggota 

(KBA). Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi institusi formal dan informal yang 

terdapat dalam proses pengelolaan KBA CUKR Tempat Pelayanan (TP) Wedi dan Tempat 

Pelayanan (TP) Yogyakarta, menganalisis praktek penerapan institusi tersebut serta potensi 

implikasinya bagi pemberdayaan anggota CUKR yang tergabung dalam KBA TP Wedi dan 

TP Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif studi kasus dengan unit 

analisisnya adalah KBA CUKR di TP Wedi dan TP Yogyakarta. Pengumpulan data penelitian 

ini dilakukan dengan metode wawancara dan dokumentasi, sementara analisis data dilakukan 

secara deskriptif. Hasil penelitian menemukan bahwa institusi formal dalam praktek 

pengelolaan KBA CUKR TP Wedi dan TP Yogyakarta tertuang dalam dokumen Manual 

Operasional Pemberdayaan Komunitas yang berisi tentang dasar-dasar penyelenggaraan, 

proses pembentukan, serta pengelolaan KBA. Dalam prakteknya, institusi formal yang 

menjadi panduan pengelolaan KBA masih belum diterapkan secara optimal. 

Ketidakoptimalan aturan formal tersebut berpotensi meminimalkan peran KBA sebagai alat 

pemberdayaan anggota CUKR yang tergabung dalam KBA. Hasil penelitian ini juga 

menemukan bahwa institusi informal yang ada di KBA TP Wedi dan TP Yogyakarta 

mencakup budaya arisan dan kebiasaan mengumpulkan dana sosial, serta preferensi 

berkumpul. Budaya arisan dan kebiasaan mengumpulkan dana sosial serta preferensi anggota 

KBA menjadi pengungkit dalam mendukung terwujudnya pemberdayaan melalui KBA.   
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Credit Union Kridha Rahardja (CUKR) is one of the CUs that has the spirit to empower its 

members independently. One of the facilities used by CUKR to realize the empowerment of its 

members is the Member Base Community or Komunitas Berbasis Anggota (KBA). This study 

aims to identify formal and informal institutions in the management process of KBA CUKR 

TP Wedi and TP Yogyakarta, to analyze the implementation of these institutions and their 

potential implications for empowering CUKR members who are members of KBA TP Wedi 

and TP Yogyakarta. This research is a case study research with CUKR member base 

community (KBA) in TP Wedi and TP Yogyakarta as the unit of analysis. The data collection 

of this research was conducted by interview and documentation method, while the data 

analysis was carried out descriptively. The results of the study find that formal institutions in 

the management practice of KBA CUKR TP Wedi and TP Yogyakarta are regulated in the 

Community Empowerment Operational Manual which contains the basics of implementing, 

establishing, and managing KBAs. In practice, the formal institutions that guide the 

management of KBAs are still not implemented optimally. The non-optimal formal rules have 

the potential to minimize the role of the KBA as a tool for empowering CUKR members who 

are members of the KBA. The results of this study also inform some informal institutions 

existed in KBA TP Wedi and TP Yogyakarta, namely the arisan culture and the social fund 

collection habit, and gathering preference. The arisan culture and the social fund collection 

habit as well as the preferences of KBA members become levers to support the realization of 

empowerment through KBA. 
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